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RINGKASAN

MAHARANI. Karakterisasi Hematologi dan Biokimia Darah pada Macaca
fascicularis di Penangkaran Ex Situ Indonesia. Dibimbing oleh FITRIYA NUR
ANNISADEWI, MAWAR SUBANGKIT, dan LENI MAYLINA.

Macaca fascicularis merupakan salah satu spesies satwa primata yang banyak
digunakan sebagai hewan model dalam penelitian biomedis dan translasional karena
memiliki kedekatan filogenetik, kesamaan genetik, fisiologis, dan aktivitas biokimia
dengan manusia. Karakteristik genetik, lingkungan pemeliharaan, dan status kesehatan
hewan dapat memengaruhi validitas hasil penelitian. Profil hematologi dan biokimia
darah dapat digunakan untuk mengevaluasi status kesehatan, namun, data terkait
Macaca fascicularis asal Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
mengkarakterisasi profil hematologi dan biokimia darah Macaca fascicularis asal
Indonesia yang dipelihara dalam penangkaran ex situ terkontrol. Penelitian ini
menggunakan data dari 81 ekor Macaca fascicularis yang sehat secara klinis, yang
terdiri atas 72 ekor betina dan 9 ekor jantan. Parameter hematologi dan biokimia darah
dievaluasi dan dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk kelompok umur dan
Wilcoxon untuk jenis kelamin. Temuan ini mengindikasikan fungsi hati dan ginjal
relatif seragam.

Sebagian besar parameter hematologi Macaca fascicularis relatif konsisten pada
populasi penelitian. Beberapa parameter eritrosit menunjukkan adanya kecenderungan
terkait umur, yaitu MCV, MCH, dan RDW-CV. Profil leukosit juga menunjukkan pola
yang sejalan dengan maturasi sistem imun, yaitu proporsi limfosit yang relatif lebih
tinggi pada hewan muda dan kecenderungan peningkatan proporsi neutrofil pada
kelompok umur yang lebih tua. Parameter hematologi lainnya relatif stabil dan
umumnya tidak berbeda berdasarkan jenis kelamin. Nilai SGPT, SGOT, urea, dan
kreatinin tidak menunjukkan perbedaan signifikan baik antar kelompok umur ataupun
jenis kelamin. Pada analisis korelasi, ditemukan korelasi kuat antara WBC dan neutrofil,
RBC dengan HGB dan HCT, serta PLT dengan PCT. Parameter biokimia hanya
berkorelasi lemah dengan parameter hematologi yang mengindikasikan bahwa indikator
fungsi hati dan ginjal relatif tidak bergantung pada variasi hematologi pada hewan yang
sehat secara klinis.

Meskipun terdapat perbedaan asal geografis, latar belakang genetik, dan kondisi
lingkungan, profil hematologi dan biokimia darah dalam penelitian ini secara umum
menunjukkan pola yang serupa dengan populasi Macaca fascicularis dari wilayah lain.
Adanya variasi kecil antar penelitian dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu,
kondisi lingkungan, dan manajemen pemeliharaan, yang dapat memengaruhi aktivitas
metabolik dan kondisi fisiologis. Temuan ini menegaskan pentingnya penetapan nilai
referensi yang spesifik terhadap suatu populasi untuk meningkatkan akurasi interpretasi
klinis dan pemanfaatannya dalam penelitian biomedis.

Kata kunci: monyet ekor panjang, cynomolgus monkey, patologi klinis



SUMMARY

MAHARANI. Characterization of Hematological and Serum Biochemistry of
Indonesian-origin Macaca fascicularis Maintained Under Ex Situ Conditions.
Supervised by FITRIYA NUR ANNISA DEWI, MAWAR SUBANGKIT, and LENI
MAYLINA.

Macaca fascicularis is one of the non-human primate species that is widely used
as an animal model in biomedical and translational research because of its close
phylogenetic relationship and genetic, physiological, and biochemical similarities to
humans. Genetic characteristics, housing conditions, and animal health status may
influence the validity of research findings. Hematological and blood biochemical
profiles were used to evaluate health status, however, data on Indonesian-origin Macaca
fascicularis remain limited. This study aimed to characterize the hematological and
blood biochemical profiles of Indonesian-origin Macaca fascicularis maintained under
controlled ex situ captive conditions. Data were obtained from 81 clinically healthy
animals, comprising 72 females and 9 males. Hematological and blood biochemical
parameters were evaluated and analyzed using the Kruskal-Wallis test for age groups
and the Wilcoxon test for sex differences.

Most hematological parameters were relatively consistent across the study
population. Several erythrocyte indices, including MCV, MCH, and RDW-CV, showed
age-related differences. The leukocyte profile also reflected immune system maturation,
with a relatively higher proportion of lymphocytes in younger animals and an increasing
proportion of neutrophils in older age groups. Other hematological parameters were
relatively stable and generally did not differ according to sex. SGPT, SGOT, urea, and
creatinine levels showed no significant differences among age groups or between sexes,
indicating relatively uniform liver and kidney function. Correlation analysis revealed
strong correlations between WBC and neutrophil counts, among RBC, HGB, and HCT,
and between PLT and PCT. Blood biochemical parameters showed only weak
correlations with hematological parameters, indicating that indicators of liver and
kidney function were relatively independent of hematological variation in clinically
healthy animals.

Despite differences in geographical origin, genetic background, and
environmental conditions, the hematological and blood biochemical profile observed in
this study were generally similar to those reported in Macaca fascicularis populations
from other regions. Minor variations among studies may be influenced by individual
characteristics, environmental conditions, and husbandry management, which can affect
metabolic activity and physiological status. These findings highlight the importance of
establishing population-specific reference values to improve the accuracy of clinical
interpretation and their application in biomedical research.

Keywords: long-tailed macaque, cynomolgus monkey, clinical pathology
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